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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang MasalahSudah menjadi tradisi di Kanagarian Kambang Utara KecamatanLengayang Kabupaten Pesisir Selatan, bahwa seseorang yang akanmengadakan resepsi perkawinan baik itu sesudah akad maupun sebelumakad perkawinan. Terlebih dahulu harus menemui niniak mamak danmelibatkannya pada resepsi perkawinan yang menjadi tradisi adat yangbertujuan untuk menciptakan hubungan yang baik antara mamak dankamanakan yang akan menjalin hubungan keluarga. Niniak mamak disiniadalah laki-laki dari suatu kaumnya yang telah dituakan dan jadi tempatbermusyawarah walaupun ia masih muda. Dalam hal ini, niniak mamak itutermasuk mamak kepala jurai dan mamak kepala waris dalam kaumnya.Di Minangkabau niniak mamak mempunyai fungsi yang pentingterutama bagi anak kamanankannya karena hal tersebut apabila aanakkamanakan ingin melaksanakan perkawinan diharuskan melibatkan niniakmamak dalam resepsi perkawinan tersebut, jika anak kemenakan yangmengadakan resepsi perkawinan tidak melibatkan niniak mamak maka iaharus membayar sanksi adat. Apabila sanksi tersebut tidak dibayar maka diaakan dibuang sepanjang adat bahkan dikucilkan dalam nagari serta apapunacara yang akan diadakan dalam keluarga tersebut niniak mamak tidak akanmenghadiri begitu juga dengan masyarakat setempat.Di kanagarian kambang utara ini, niniak mamak mempunyai peranyang sangat penting dalam resepsi perkawinan. Resepsi perkawinan disiniadalah proses sebelum akad perkawinan dan jamuan resmi untukmemberitahu masyarakat yang ada di nagari tersebut. Mulai dari acara
manapiak bandua, yaitu merupakan langkah awal dari pelaksanaanperkawinan. Maksudnya, dari pihak keluarga perempuan mendatangi pihaklaki-laki dalam rangka bersilaturahmi dengan tujuan untuk membicarakanpersiapan acara peminangan. Setelah acara ini dilakukan, keluarga dari pihak
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laki-laki mengumpulkan niniak mamak di rumah mereka dan begitu juga daripihak perempuan. Tujuan dari mengumpulkan niniak mamak untukmembicarakan tentang pelaksanaan resepsi perkawinan yang direncanakan.Dalam proses ini dapatlah kata sepakat yang dibicarakan oleh niniakmamak dari pihak perempuan, diutuslah satu orang untuk memberi kabarkepada pihak laki-laki untuk menentukan hari baiyo-iyo bagi kedua pihak.Dalam acara Baiyo-iyo niniak mamak saling bermusyawarah dalammenentukan hari pelaksanaan resepsi perkawinan anak kemenakan mereka.Setelah hari pelaksanaan resepsi perkawinan disepakati maka niniak mamakberfungsi mengatur dan mengontrol pelaksanaan resepsi perkawinantersebut sampai selesai.Karena dari itu, bagi Niniak Mamak berkewajiban mengurus resepsiperkawinan anak kemenakannya. Inilah yang biasa berkembang dimasyarakat Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang KabupatenPesisir Selatan yang berdasarkan adat istiadat salingka nagari.Sesuai dengan adat istiadat Minangkabau yang berlaku di KecamatanLengayang Kabupaten Pesisir Selatan sesuai dengan pepatah Minangkabaumengatakan yang berbunyi yaitu :
Kaluak paku kacang balimbiang (Relung pakis kacang belimbing)
tampuruang lenggang-lenggokkan (Tempurung lenggang-lenggangkan) baok
manurun ka saruaso (Bawa menurun ke saruaso) tanam sirieh jo ureknyo
(Tanam sirih serta uratnya) Anak dipangku kamanakan dibimbiang (Anakdipangku kemanakan dibimbing) Urang kampuang di patenggangkan (Orangkampung dipertenggangkan) Tenggang nagari jan binaso (Tenggang negerijangan binasa)Tenggang sarato jo adatnyo (Tenggang serta adatnya)Sesuai dengan pernyataan pepatah di atas, para niniak mamak diKenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatanmelestarikan adat istiadat yang mengurus tentang resepsi perkawinan anakkemenakan mereka, bagi anak kemenakan yang tidak mengikut sertakan
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niniak mamak dalam resepsi perkawinan tersebut akan dikenakan sanksiberupa uang sebanyak Rp.300.000 (Tiga Ratus Ribu Rupiah)Sanksi berupa uang tersebut diberikan oleh mempelai atau keluargayang mengadakan resepsi perkawinan yang tidak melibatkan niniakmamaknya. Bila sanksi tersebut tidak dilaksanakan oleh pihak keluarga yangtidak melibatkan niniak mamaknya dalam resepsi perkawinan,  makakonsekuensi yang diterima oleh mempelai dan akan berdampak padakeluarga mempelai tersebut yaitu dibuang sepanjang adat. Adapun bentukdari dibuang sepanjang adat tersebut adalah:1. Rumah dari mempelai dan keluarga yang melanggar tersebut tidakakan dinaiki oleh niniak mamak yang ada dalam kaumnya.2. Masyarakat juga ikut mengucilkan mempelai dan keluarga yangmelanggar tersebut dan menganggap remeh keluarga tersebut.3. Apabila dari keluarga tersebut akan mengadakan kembali resepsiperkawinan atau acara apapun niniak mamak tidak akan menghadiriacara tersebut, begitu juga dengan masyarakat setempat.Untuk mengetahui sanksi berupa uang yang dibayar oleh mempelaiatau keluarga yang mengadakan resepsi  perkawinan tidak melibatkan niniakmamak, tokoh masyarakat memberikan keterangan tentang sanksi tersebut:
Dando pitih tu, gunonyo supayo urang nan ka baralek nio mangundanng
niniak mamak nyo, kalo dak bandando tu anak kamanakan ko lanteh
angan se ka mamak, dak nio ma agih tau niniak mamak kalau ka
baralek. Seandainyo indak nyo undang ninik mamak e, kami sebagai
mamak maraso dak dihargai sebagai mamak do, tu jiko ado acara alek
baliak dirumah anak kamanakan yang ndak mangundang niniak mamak
sebelum nyo mintak maaf dan mambai dando, kami dak nio pai karumah
nyo do, selain itu anak kananakan nan dak maundang niniak mamak
akan di kucilkan dek masyarakat kampung, tu urang tu mikia mamak
nyo dak nyo undang do, manga awak pai  ka alek inyo.Sanksi uang tersebut, dilakukan agar kebiasaan yang telah menjadiaturan adat ditaati oleh mempelai maupun keluarga yang akan
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mengadakan resepsi perkawinan selalu mentaati aturan tersebut.Sebab jika sanksi tersebut tidak dibayar maka mempelai dan keluargadibuang sepanjang adat (sanksi sosial). Apabila keluarga dari pihakyang melanggar tersebut akan mengadakan kembali resepsiperkawinan atau acara apapun tidak akan ada mamak atau masyarakatyang pergi ke acara tersebut, karena yang melanggar tidak membayarsanksi yang telah ditetapkan oleh niniak mamak. Serta dampak yangtimbul bagi yang melanggar akan dikucilkan dari masyarakat.(Wawancara, Dt. Rajo Batua, 2018).”Hal yang di sampaikan oleh Dt. Rajo Batua dibenarkan oleh K (orangyang melanggar aturan adat), K merupakan penduduk asli Kambang Utara,adapun pernyataan K sebagai berikut:
Sanksi adat yang awak bayia, karano katiko baralek awak ndak
mangecek samo niniak mamak do, siap baralek tu wak adoan mandoa
atau syukuran karano la salasai baralek. Tu wak katoan niniak mamak
basonyo ka mandoa dirumah. Karano ka baralek wak ndak mangecek ka
niniak mamak, liau ndak namua pai mandoa karumah do. Jadi supayo
awak di ma’oan dek niniak mamak, awak harus mambayia sanksi dan
mangumpuan niniak mamak. Tapi kalau sanksi ndak dibayia niniak
mamak ndak namua datang ka rumah lai. Apopun acara dirumah liau
ndak ka pai do. Mangko dek itu wak harus mambayia sanksi dan
mamintak  ma’o ka niniak mamak, karano wak tingga dikampuang kalau
ndak urang kampuang buruak lo caliaknyo ka keluarga awak. Ndak nyo
acuahan wak dek urang kampuang laiPenyebab sanksi adat ini diberikan, karena saya mengadakan resepsiperkawinan tidak melibatkan niniak mamak. Setelah itu sayamengadakan acara mendo’a karena telah selamatnya resepsipernikahan saya, dan saya kemudian mengundang niniak mamak untukmenghadiri acara mendo’a tersebut. Karena niniak mamak tersebuttidak mendapat informasi atas resepsi perkawinan saya, maka niniakmamak tidak mau menghadiri acara mendo’a tersebut. Pelanggaranyang saya lakukan akan dimaafkan oleh Niniak Mamak dengan syaratdia harus membayar sanksi sebagaimana yang telah berlaku dalammasyarakat di Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang. Jikasaya tidak mau membayar sanksi itu, maka acara apapun yang saya dankeluarga adakan niniak mamak tidak akan menghadirinya dan kamisekeluarga akan dikucilkan masyarakat setempat. Maka dari itu setulushati saya meminta maaf kepada niniak mamak dan membayar dendayang telah ditetapkan. (Wawancara K, 2018)”
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Peristiwa diatas juga di alami oleh masyarakat lain, diantaranya saudariR berikut keterangan darinya:
Awak mambayia dando tu, dek dikampuang la biaso mode itu. Bilo ado
urang malangga katantuan mode itu, inyo harus mambayia sanksi tu.
Kalau awak ndak mambayia do, niniak mamak nyo kecek an awak ndak
manggiati dan menghormati liau do. Karano wak tingga di kampuang
masyarakat tu buruak lo caliak e ka kalurga awak. Ndak ka nio lo nyo
datang ka rumah do. Dek di kampuang namonyo tu wak ndak nio mode
itu de. Sadangkan adiak-adiak dibawah banyak nan ka baralek besuak
lai.”Saya membayar sanksi tersebut lantaran sudah menjadi kebiasaan, jikaada suatu pihak atau keluarga yang melanggar ketentuan tersebut,maka pihak yang melanggar akan membayar dengan sendirinya sanksitersebut. Jika sanksi tersebut tidak saya bayar maka niniak mamakmenganggap saya dan keluarga tidak menghargai ketentuan yang telahditetapkan dan tidak menghormati niniak mamak sekaligus saya dankeluarga akan di kucilkan oleh masyarakat. Jika ada salah satu pihakkeluarga saya yang mengadakan acara kembali, maka tidak akan adamasyarakat yang akan menghadiri acara yang kami adakan. Tentunyasaya tidak mau seperti itu, sedangkan adik-adik dibawah saya masihbanyak. (Wawancara R, 2018).Berkenaan dengan hukum Islam perkawinan adalah sebagai wadahyang baik untuk mengatur masyarakat serta merupakan peristiwa yangdiharapkan sekali terjadi dalam kehidupan seseorang sehingga sudahsewajarnya perkawinan disambut  dengan rasa syukur dengan mengadakanresepsi perkawinan (Nazar Nizar 1989, 2)Menurut Ulama Malikiyah yang dikutip oleh Amir Syarifuddin tujuanuntuk memberitahukan terjadinya perkawinan itu lebih baik mengutamakanresepsi perkawinan dari menghadirkan dua orang saksi dalam akadperkawinan (Amir Syarifuddin 2006, 157).Setelah diadakannya akad nikah, maka hal yang disunatkan dalam Islamialah diadakannya resepsi perkawinan yang bertujuan sebagaipemberitahuan kepada khalayak ramai tentang telah terjadinya perkawinanantara seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dengan adanya resepsi



6

perkawinan maka masyarakat dan kerabat yang dekat maupun yang jauhakan mengetahui bahwa kedua mempelai telah sah sebagi suami isteri.Sebagimana sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi :
اللهصلىااللهرسولانعنهمااللهرضيابيهعنبيرالزابنااللهعبدبنمرعاعن
)الحاكموصححهاحمدرواه( االنكاحاعلنوا: قلوسلمعليه

Artinya : Dari Amir Abdullah Ibn Az-zubair dari ayahnya r.a (katanya)sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Umumkanlahpernikahan itu. (HR.Ahmad dan dinilai Shaheh oleh al-Hakim)(Muhammad bin Ismail al-Kahlani 1995, 226)
Al-Walimah (الولیمة) berasal dari bahasa al-walama (الولم) disediakankhusus dalam undangan acara pesta perkawinan bisa juga diartikan sebagaimakanan untk tamu undangan atau lainnya (Slamet Abidin 1999, 149).Kata walimah itu untuk setiap jamuan makanan, mendapatkankesenangan. Hanya saja pada pelaksanaannya penggunan kata walimah lebihbanyak dipakai dalam kesempatan Perkawinan. Hal ini disepakati oleh ahlibahasa tentang kata walimah hanya dipakai pada kesempatan perkawinansedangkan pada acara lain yang juga menghidangkan makanan kata walimahtidak dibenarkan dipakai, untuk acara jamuan khitanan disebut العذرة

(‘Izarah) sedangkan jamuan untuk waktu kelahiran anak disebut (Aqiqah‘)العقیقة digunakan untuk semblihan bagi anak-anak yang baru lahir (AmirSyarifuddin 2006, 155 ).Walimah adalah sesuatu yang dianjurkan dalam Islam, jumhur ulamaberpendapat bahwa hukum mengadakan walimah adalah sunnah muakkad,sedangkan pendapat Zhahiri yang dikutip oleh sayyid sabiq hukummengadakan walimah adalah wajib (Sayyid Sabiq 1997, 166).Adapun dasar hukum terhadap pelaksanaan resepsi perkawinansebagaimana Hadist Nabi Muhammad SAW.
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علىراىوسلمعليهااللهصلىاهللالنبيأنعنهااللهرضيمالكبنانسعن
امرأةتزوجتانيااللهرسولياقال؟ماهذافقالاثرصفرةعوفبنعبدالرحمن

)عليهمتفق(بشاةولوأولم. لكااللهبارك:قالذهبمننواةوزنعلى
Artinya: Dari Anas bin Malik ra sesungguhnya Nabi Muhammad SAWmelihat bekas kuning pada Abdurrahman bin Auf serayabertanya, apakah ini? Ia menjawab : yaa Rasulullah SAWsesungguhnya saya telah mengawini wanita dengan seberat bijikurma. Beliau berdo’a semoga Allah memberkatimu adakanlahwalimah walau hanya seekor kambing (HR. Mutafaqun Alaih).(Muhammad  bin Ismail al-Kahlani 1995, 154)
Hadist di atas menjelaskan bahwa, Islam sangat menganjurkan umatnyadalam melangsungkan perkawinan agar mengadakan resepsi perkawinan,baik secara kecil-kecilan maupun secara besar-besaran sesuai dengankeadaan yang mengadakan perkawinan (Amir Syarifuddin 2006, 156-157),sedangkan Rasulullah SAW pada saat mengadakan resepsi perkawinannyadengan siti Shafiah, hidangan yang disediakan pada perkawinan tersebuthanyalah kurma, keju serta minyak samin dan para sahabatpun merasa puas(kenyang) dengannya  (Mahmud Mahdi al-Istanbuli, 236)Pada waktu melaksanakan walimah tersebut pihak keluargamengundang kerabat dan handai tolannya. Orang yang mengadakan walimahdalam mengundang tidak boleh membeda-bedakan  seseorang diantarakerabat dan handai  tolan. Juga mereka mengadakan resepsi perkawinan tidakboleh mengundang orang kaya saja tanpa mengundang orang miskin semuaharus diberlakukan sama (Mahmud al-Shabbagh 1991, 73).Jadi dalam Islam tidak ada pernyataan yang menjelaskan secara tegastentang mempelai yang mengadakan resepsi perkawinan harus melibatkanniniak mamak seperti yang dilakukan oleh masyarakat Nagari KambangUtara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisisr Selatan, yang menghukumanak kamanakan apabila anak kamanakan tersebut tidak melibatkan niniakmamak dalam resepsi perkawinan hukuman yang diberikan kepada anakkamanakan yang tidak melibatkan niniak mamak yaitu anak kamanakan
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harus membayar denda berupa uang sebanyak Rp.300.000 (tiga ratus riburupiah) sanksi akan lebih parah jika anak kamanakan tersebut tidakmembayarkan denda maka konsekuensi yang diterima oleh keluarga anakkamanakan akan dibuang sepanjang adat. Jika berpedoman pada kajiankeislaman tidak ada pernyataan secara tegas yang mengharuskan melibatkanniniak mamak dalam resepsi perkawinan apalagi yang membahas tentangdenda bagi anak kamanakan yang tidak melibatkan niniak mamak, hanya sajadalam Islam menjelaskan tentang disaat melaksanakan perkawinanseseorang harus mengundang karib kerabat dan khalayak ramai, sebagaiwujud rasa syukur akan pernikahannya. Maka disini terdapat perbedaanantara adat istiadat yang berada di nagari Kambang Utara KecamatanLengayang Kabupaten Pesisisr Selatan dengan kajian keislaman, daripenjabaran tersebut penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini danmelakukan penelitian secara mendalam untuk karya ilamiah yang berjudul
“Perspektif Hukum Islam Tentang Sanksi Adat dalam Resepsi

Perkawinan di Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang

Kabupaten Pesisir Selatan”

2. RUMUSAN MASALAHDari penjabaran di atas, dapat dirumuskan pokok masalah yangakan dijawab dalam penulisan ini yaitu:Bagaimana bentuk sanksi adat dalam resepsi perkawinan yangtidak melibatkan niniak mamak di Kenagarian Kambang Utara KecamatanLengayang Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Pertanyaan Penelitian3.1. Apa Sanksi Adat dan Bagaimana Penetapannya Bagi MempelaiYang Tidak Melibatkan Niniak Mamak dalam ResepsiPerkawinan?
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3.2. Bagaimana Pelaksanaan Sanksi terhadap Mempelai Yang TidakMelibatkan Niniak Mamak?3.3. Bagaimana Pandangan Masyarakat Terhadap Sanksi Adatdalam Resepsi Perkawinan yang Tidak Melibatkan NiniakMamak?

4. Signifikansi PenelitianPenelitian ini penting dilakukan, karena dalam ajaran Islam baik itudalam al-qur’an maupun hadits tidak dijelaskan secara tegas tentang bagimempelai yang akan mengadakan resepsi perkawinan harus melibatkanniniak mamak. Sesuai sabda Nabi SAW adakanlah jamuan walaupunseekor kambing tanpa adanya sanksi dalam acara tersebut. seperti bunyihadits :
علىراىوسلمعليهااللهصلىاهللالنبيأنعنهااللهرضيمالكبنانسعن

ةامرأتزوجتانيااللهرسولياقال؟ماهذافقالاثرصفرةعوفبنعبدالرحمن
Dari Anas bin Malik ra sesungguhnya Nabi Muhammad SAW melihatbekas kuning pada Abdurrahman bin Auf seraya bertanya, apakah ini?Ia menjawab : yaa Rasulullah SAW sesungguhnya saya telah mengawiniwanita dengan seberat biji kurma. Beliau berdo’a semoga Allahmemberkatimu adakanlah walimah walau hanya seekor kambing)عليهمتفق(بشاةولوأولم. لكااللهبارك:قالذهبمننواةوزنعلى (HR.Mutafaqun Alaih).Oleh karena itu penelitian memberikan tujuan dan manfaatdiantaranya:4.1. Untuk mengetehui sanksi adat dalam resepsi perkawinan yangtidak melibatkan niniak mamak.
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4.2. Secara garis besar sebagai bahan rujukan bagi masyarakatterhadap sanksi adat dalam resepsi perkawinan yang tidakmelibatkan niniak mamak.4.3. secara praktis memberikan sumbangan, baik secara langsungmaupun tidak langsung terhadap persoalan yang menyangkuttentang sanksi adat dalam resepsi perkawinan.
5. Kerangka TeoriBerangkat dari judul yang penulis ajukan di awal tadi, maka perlu bagipenulis untuk menjelaskan bagaimana kerangka teori dari penelitian ini.Dalam penelitian ini yang penulis bahas adalah sanksi adat dalam resepsiperkawinan.A. Sanksi dalam Adat Minangkabau1. Konsep sanksiHukuman adat Minangkabau adalah suatu penyelesaianyang dilakukan oleh pemimpin (penghulu) dalam masyarakat danmemutuskan antara dua orang yang bersengketa. Penyelesaian inidilaksanakan yang seadil-adilnya. Bahwa hukum adat merupakansalah satu dari norma yang mengatur kehidupan masyarakat disamping norma-norma hukum dan yang lainnya dan diakuimasyarakat bersangkutan. Hukum adat mengenal ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan yang bersifat pribadi dannorma-norma yang bersifat publik yakni yang mengatur tentanghubungan antara pribadi dan masyarakat hukum dan badanhukum publik. Ini berarti bahwa suatu norma hukum yangbertujuan mengatur ketertiban hidup bersama dan kepentinganyang bersangkut paut dengan masalah hidup bersama(FirmanHasan, 1988.59)
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2. Fungsi sanksiFungsi dari hukuman, ada dua yaitu:a. Menyadarkan pelaku perilaku menyimpang sehinggatidak melakukan perilaku menyimpang lagi.b. Memberikan contoh kepada pihak yang tidak melakukanperilaku menyimpang, bahwa bila mereka yangmelakukan perilaku menyimpang akan mendapathukuman.3. Tujuan sanksiTujuan sanksi adalah untuk menciptakan ketertiban,ketentraman, kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalamtata kehidupan bermasyarakat. Selain itu sanksi juga bertujuanuntuk menjaga dan mencegah agar setimpa orang tidak dapatmenjadi hakim atas dirinya sendiri.Sanksi Adat Minangkabau berfungsi sebagai menjaga keseimbangandalam kehidupan masyarakat, di samping itu juga sanksi adat sebagaipengikat dan memberi jera atas pelanggaran hukum yang dibuat. Sanksi adattidak berbeda jauh tujuannya dengan adat yang berlaku masyarakat umumartinya hukum adat yang memiliki tujuan yang universal, namun jenis hukumdan bagaimana hukum itu dijalankan serta sanksi adat atas pelanggaranhukum adat itu sendiri yang sesuai dengan budaya masyarakat dalammemberlakukan peraturan adat tersebut.Setiap undang-undang dan peraturan tertentu sangat diperlukanadanya sanksi hukum untuk menjaga undang-undang itu agar ditaati olehsemua pihak, tidak terkecuali adat Minangkabau yang mengurus danmenjaga seluruh masyarakat hukum adat, tentu sangat diperlukan peraturandan undang-undang yang sifatnya dapat memaksa dan mengawasimasyarakat adat, hukum sanksi adat Minangkabau tidak merupakan
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hukuman badan tapi merupakan hukuman jiwa, sesuai dengan falsafahhukum adat Minangkabau:
Tangan mancancang bahu mamikua(tanga mencancang bahu memikul)
Tapijak dibanang arang itam tapak(terinjak dibenang arang hitam telapak)
Sia nan manggali lubang inyo nan manimbun(siapa yang menggali lobangdian yang menimbun)
Luko diubek bangkak di diang(luka di obati bengkak di diangkan)
Kaki tataruang inai padonyo(kaki tersandung inai padanya)
Muluik tadorong ame padonyo(mulut terdorong emas padanya)

Hukum adat bertujuan:a. Menghukum pelanggaran yang dilakukan oleh terhukum.b. Memberi pendidikan moral, baik pada terhukum maupun untukmasyarkat  banyak.c. Menegakkan keadilan bagi seluruh masyarakat hukum adat(Idrus Hakimi, 2004, 141).Setiap pelanggaran tentu akan mendapat ganjaran sanksi hukuman baikyang dijatuhkan pengadilan adat ataupun yang dijatuhkan mamak kaummaupun yang dijatuhkan masyarakat. Ada yang dijatukan masyarakatmisalnya seseorang sering berlaku tidak senono atau orang yang pernahberbuat salah tapi tidak taubat akan kesalahanya orang itu akan dikucilkandari pergaulan yang dijatuhkan mamak kepala kaum, seorang anakkemenakan tidak menuruti apa ynag diperintahkan adat akhirnya diadihukum, rumahnya tidak di naiki niniak mamak sebelum dia mengaku salahsecara adat.Untuk menjatuhkan sanksi tentu diperlukan peradilan adat yangdilaksanakan didalam kaum, didalam kampung, didalam suku dandikerapatan adat nagari. Sebelum dilaksanakan sidang kerpatan sukuterlebih dahulu diselesaikan didalam kaum, kalau didalam kaum tidak selesaibaru diangkat kedalam kampung yang akan diselesaikan oleh Penghulu
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Andiko, kalau tidak selesai akan diteruskan ke kerapatan adat suku yang akandiselesaikan oleh manti.B. Sanksi Dalam Hukum Islam1. Pengertian sanksiSesuatu disebut hukuman karena ia mengiringi perbuatan dandilaksanakan sesudah perbuatan itu dilakukan. Sedangkan daripengertian kedua dapat dipahami sesuatu disebut hukuman karena iamerupakan balasan terhadap perbuatan yang menyimpang yang telahdilakukannya. Menurut kamus bahasa Indonesia karanganS.Wojowaswito, hukuman berarti siksaan atau pembalasan kejahatan(kesalahan dosa)Abdul Qadir Audah memberikan definisi hukuman sebagai berikut:
رِ مْ اَ نِ یاَ صْ ى عِ لَ عَ ةِ ا عَ مَ جَ الْ ةِ حَ لَ صْ مَ لِ رُ رِّ قَ مُ الْ ا ءُ زَ جَ لْ اَ يَ ھِ ةُ بَ وْ قُ عُ لْ اَ 

عِ رِ االشَّ 

Artinya: Hukuman adalah pembalasan atas pelanggaran perintah syara‟yang ditetapkan untuk kemaslahatan masyarakatDari sini dapat kita simpulkan bahwa hukuman merupakanbalasan yang setimpal atas perbuatan pelaku kejahatan yangmengakibatkan orang lain menjadi korban akibat perbuatannya. Dalamungkapan lain, hukuman merupakan penimpaan derita dankesengsaraan dari pelaku kejahatan sebagai balasan yang diterima sipelaku akibat pelanggaran perintah syara’‟ (hakim, 2000:59)Hukuman harus mempunyai dasar baik dari al-Qur‟an, maupunHadis. Berbagai kebijakan yang ditempuh oleh Islam dalam upayamenyelamatkan manusia baik perseorangan maupun masyarakat darikerusakan dan menyingkirkan hal-hal yang menimbulkan kejahatan.Islam berusaha mengamankan dengan berbgai ketentuan baikberdasarkan al-Qur‟an, Hadis, maupun berbagai ketentuan Ulil Amri.
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Semua itu pada hakikatnya dalam menyelamatkan umat manusia dariancaman kejahatan.Adapun dasar-dasar penjatuhan hukuman tersebut diantaranya:
                  
         
      

Artinya: hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan(perkara) diantara  manusia dengan adil dan janganlahkamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkankamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesatdari Allah akan mendapat azab yang berat, karena merekamelupakan hari perhitungan (QS. Shad: 26)
                

             
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanatkepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamumenetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberipengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. SesungguhnyaAllah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.(QS. An-Nisaa:58)

صِّ النَّ ودِ رُ وَ لَ بْ قَ ءِ لاَ قَ عُ الْ مِ لأِ فْعَا لِ كْ لاَ حُ 

Artinya : tidak ada hukuman bagi perbuatan orang yang berakalsebelum adanya ketentuan nash.
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2. Tujuan SanksiEsensi dari pemberian sanksi bagi pelaku suatu kejahatanmenurut islam adalah pencegahan, perbaikan dan pengajaran.Dengan tujuan tersebut pelaku kejahatan diharapkan tidakmengulangi perbuatannya lagi. Adapun tujuan dari pemberianhukuman yaitu: (ahmad wardi. 2006.137-140)a. PencegahanPencegahan adalah menahan yang berbuat kejahatanagar ia tidak mengulangi perbuatan kejahatannya atau iatidak akan terus menerus melakukan kejahatan tersebut.Pencegahan juga mengandung arti mencegah orang lainselain pelaku agar ia tidak ikut melakukan kejahatan. Sebabdengan begitu ia bisa mengetahui bahwa hukuman yangdikenakan kepada pelaku juga akan dikenakan terhadaporang lain yang juga melakukan yang sama.
b. Perbaikan dan pengajaranTujuan yang kedua dari penjatuhan sanksi adalahmendidik pelaku kejahatan agar ia menjadi orang yang baikdan menyadari kesalahanya.

3. Macam-Macam SanksiSanksi dibagi menjadi beberapa macam, antara lain:a. Sanksi ditinjau dari segi terdapat atau tidak terdapatnashnya dalam al-qur’an dan hadits. Maka sanksi dapatdibedakan menjadi dua, yaitu:1) Sanksi yang ada nashnya, yaitu hudud, qishas, diyat dan

kafarat. Misalnya sanksi bagi pezina, pencuri,perampok, pemberontak, pembunuh dan orang yangmenzihar istrinya.
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2) Sanksi yang tidak ada nashnya, sanksi ini disebutdengan hukaman ta’zir, seperti percobaan melakukankejahatan, tidak melaksanakan amanah, saksi palsu danmelanggar aturan.b. Sanksi ditinjau dari segi hubungan antara satu sanksidengan sanksi lain, sanksi dapat dibedakan menjadi empat,yaitu:1) Sanksi pokok, yaitu sanksi yang menempati tempathukuman yang asal bagi satu kejahatan, sepertihukuman mati bagi pembunuh dan hukuman jilidseratus kali bagi pezina ghairu muhshan.2) Sanksi pengganti, yaitu sanksi yang menempati tempatsanksi pokok apabila sanksi pokok tidak dapatdilaksanakan karena suatu alasan hukum, seperti sanksidiyat atau denda bagi pembunuh sengaja yangdimaafkan qishasnya oleh keluarga korban atau sanskita’zir apabila karena suatu alasan hukum pokok yangberupa had tidak dapat dilakasanakan.3) Sanksi tambahan, yaitu sanksi yang dijatuhkan kepadapelaku atas dasar mengikuti sanksi pokok, sepertiterhalangnya seorang pembunuh untuk mendapat warisdari harta terbunuh.4) Sanksi pelengkap, yaitu sanksi yang dijatuhkan sebagaipelengkap terhadap sanksi yang telah dijatuhkan,seperti mengalungkan tangan pencuri yang telahdipotong di lehernya.c. Sanksi ditinjau dari sasaran hukum, sanksi dapat dibagimenjadi empat, yaitu:1) Sanksi badan, yaitu sanksi yang dikenakan kepadabadan manusia, seperti hukuman jilid.
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2) Sanksi yang dikenakan dengan sanksi jiwa, yaituhukuman mati.3) Sanksi yang dikenakan kepada kemerdekaan manusia,seperti hukuman penjara atau pengasingan.4) Sanksi harta, yaitu sanksi yang dikenakan kepada harta,seperti diyat, denda dan perampasan.
6. Metode Penelitian6.1 Jenis PenelitianDalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian lapangan (field

research) dengan menggunakan pendekatan sosio legal research. Yangdimaksud dengan pendekatan sosio legal research ialah pendekatanyang mengkombinasikan antara penelitian hukum dan penelitian ilmusosial (Ruli Fernandes, skripsi, 2016).Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yangmemungkinkan peneliti untuk melihat perilaku dalam situasi yangsebenarnya, berupaya menemukan data secara terperinci dari kasusyang diteliti kemudian menganalisanya dan juga menggunakan metodeal-‘urf dalam kajian ushul fiqh (Morisson, 2012, 22)6.2 Sumber DataAdapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah;6.2.1.Sumber data primer, yaitu data yang didapatkan secaralangsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitianatau yang memerlukan. Terkait dengan hal ini menjadisumber data primer yang penulis peroleh adalah penalaahanke lapangan dan hasil wawancara dengan niniak mamak,imam khatik, serta pihak yang melanggar.6.2.2.Sumber data sekunder, yaitu data yang penulis dapatkan dariorang-orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumberyang telah ada serta buku yang berkaitan dengan
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permasalahan yang penulis angkat mengenai perkawinan danresepsi perkawinan. Adapun buku yang terkait disediakandiperpustakaan seperti buku fikih munakahat kajian fikih

lengkap, tihami dan sonari dan sahran, hukum adat indonesia,soejono soekanto dan soleman dan menggunakan sumberdata dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yangsedang ditulis
6.3 Teknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan data yang penulis lakukan adalah wawancaradengan mengadakan tanya jawab atau wawancara langsung padapihak-pihak yang terkait, serta masyarakat di kenagarian kambangutara kecematan lengayang kabupaten pesisir selatan, denganmenggunakan teknik sampling random yaitu pengambilan contohsecara acak (random) (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,2011, 43).6.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secarasistematis data yang telah diperoleh baik melalui obsevasi,wawancara, dokumentasi dan bahan lain sehingga lebih mudahuntuk dipahami dan disimpulkan serta temuannya bisadiinformasikan kepada orang lain.Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahandata dengan teknik analisis kualitatif, yaitu suatu cara pengelohandata yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata/pernyataan, bukandalam bentuk angka-angka dengan langkah-langkah sebagaiberikut:
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6.4.1. Transkrip dataTranskrip data yaitu memindahkan hasil rekaman menjaditulisan, dari bahasa minang ke dalam bahasa indonesia. Untuklangkah pertama, pada penelitian ini penulis melakukanwawancara dengan M. Yusuf selaku imam khatik di nagari tersebut.6.4.1. Reduksi dataReduksi data yaitu data yang diperoleh, dirangkum, memilihhal-hal yang pokok dan memfokuskan kepada hal-hal yang pentingdan mencari polanya
7. Studi LiteraturDalam penyusunan penelitian ini, sebenarnya sudah ada beberapa hasilpenelitian yang dibuat oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dengan demikianperlu bagi penulis melakukan tinjauan terhadap penelitian yang sudahdilakukan terkait dengan judul dan permasalahan yang penulis kemukakanpada latar belakang masalah sebelumnya.Pada studi kasus orang tentang tema yang sama, yang pertama dariskripsi Rudi Hartono I Bp 304.103 Tahun 2009 dengan judul skripsi “SanksiAdat Bagi Orang yang Tidak Malewakan Gala Sebelum Resepsi perkawinanDitinjau Dari Hukum Islam. ( Studi Kasus di Kanagarian Pauh IX KecamatanKuranji Kota Padang)” penyebab sanksi adat ini diberikan karena nikah sertamengadakan resepsi perkawinan yang tidak diketahui oleh Ninik Mamaknyakarena tidak mengasih informasi.Studi kasus yang kedua yaitu skripsi dari Petra Yandi  Bp 301.258tahun 2006 dengan judul skripsi “Sanksi Adat  Terhadap Perkawinan TanpaMelibatkan Pemuka Adat Di Tinjau Dari Hukum Islam. (Studi Kasus di
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Kenagarian Barung-Barung Balantai Kec. XI Koto Tarusan kab. PesisirSelatan) penyebab sanksi harus diterima oleh pelaksana nikah, hanya karenatidak melibatkan pemuka-pemuka adat yang di kampungnya.Studi kasus yang ketiga yaitu skripsi dari Hariyus Sofiani  Bp 308.240tahun 2012 dengan judul skripsi “ Sanksi Adat Dalam Walimatul ‘Urs DiKenagarian Pandam Gadang Di Tinjau Dari Hukum Islam” penyebab dendaini harus dibayar, karena orang yang melakukan walimatul ‘urs tidakmenyediakan kepala kerbau.Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian-penelitian terkait yangtelah dilakukan hanya berkisar tentang penyebab-penyebab denda yangharus dibayar dalam resepsi perkawinan. Sedangkan studi yang  penulislakukan adalah sanksi adat dalam resepsi perkawinan. Walaupun didalampenelitian pembahasannya sama-sama membahas sanksi adat, namun adatyang dibahas dari tiap-tiap penelitian berbeda dan fokus penelitiannya punberbeda.


